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ABSTRAK

Alfin Nadhiroh. D78214013. Strategi Penanganan Anak Pada Fase
Tantrum (Studi Perbandingan di TK Dharma Wanita Persatuan Meduran dan di
TK  Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum Desa Roomo Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik).

Pembimbing: (1) Zudan Rosyidi, M.A, (2) Irfan Tamwifi, M.Pd.i

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan perilaku
tantrum dan strategi yang diberikan oleh guru pada dua TK yang berbeda. Fokus
pada penelitian yang dilakukan kali ini adalah perilaku tantrum anak, strategi yang
diterapkan oleh guru, persamaan dan perbedaan strategi yang diterapkan oleh
guru, serta faktor yang menyebabkan persamaan dan perbedaan strategi yang
diberikan oleh masing-masing guru pada kedua TK tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Objek atau sumber penelitian yang dilakukan adalah
anak yang berperilaku tantrum serta guru yang menangani anak yang berperilaku
tantrum dengan kategori agressive destructive atau yang biasa disebut tantrum
dengan perbuatan yang merusak dan membahayakan bagi dirinya sendiri maupun
orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kedua TK, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perilaku tantrum. Perilaku tantrum yang
ditunjukkan oleh anak di TK Dharma Wanita memiliki frekuensi dan intensitas
lebih tinggi dibanding dengan perilaku tantrum yang ditunjukan oleh anak di TK
Muslimat 65. Sedangkan, strategi yang diterapkan oleh guru pada masing-masing
TK juga memiliki persamaan serta perbedaan. Hal tersebut dipengaruhi oeh
beberapa faktor diantaranya adalah pengetahuan mengenai tantrum dan cara
menanganinya, intensitas tantrum yang ditunjukkan oleh anak, kedekatan guru
dengan orang tua dan anak, serta respon orang tua anak yang berperilaku tantrum
terhadap penanganan yang dilakukan oleh guru.

Kata Kunci: Perilaku Tantrum, Strategi Penanganan Anak Tantrum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Perilaku tantrum atau yang biasa disebut dengan istilah
temper tantrum merupakan, suatu letupan kemarahan anak yang
sering terjadi pada saat anak menunjukan sikap negatif.' Luapan
emosi tantrum yang terjadi pada anak-anak tidak hanya untuk
mencari perhatian orang dewasa saja, tetapi sebagai pelampiasan
perasaan seorang anak kepada orang tua ataupun orang yang
berada disekitarnya atas keinginan atau perasaan yang sedang
dirasakannya, namun anak tidak bisa menyampaikannya.

Menurut Potegal seorang psikolog, tantrum memiliki dua
jenis yang berbeda vyaitu, tantrum amarah atau disebut anger
tantrum. Pada umumnya tantrum jenis ini dapat ditandai dengan
perilaku seperti menghentakkan kaki, menendang, memukul,
berteriak dan sebagainya. Jenis tantrum yang kedua adalah tantrum
kesedihan atau disebut distress tantrum. Tantrum jenis ini dapat
ditandai dengan perilaku menangis dan terisak-isak, membanting
diri dan berlari menjauh?®. Biasanya, anak usia dini mengungkapkan
rasa sedih maupun rasa kehilangan mereka dengan menunjukan

sikap demikian.

'Riana Mashar, Emosi AUD dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 92
’Eileen Hayes, Tantrum (Panduan Memahami dan Mengatasi Ledakan Emosi Anak). (Jakarta:
Erlangga, 2003). Hal. 12



Tantrum  terjadi pada semua anak di masa
perkembangannya. Sayangnya orang tua terkadang sering tidak
menyadari bahwa anaknya sedang dalam masa tersebut, sehingga
salah dalam menggunakan strategi, hingga menyebabkan dampak
bagi perkembangan sosial anak hingga tahap selanjutnya.

Perilaku yang biasa ditunjukkan anak ketika tantrum,
adalah dengan menangis dengan keras, berteriak, memukul,
melempar benda yang terdapat di sekitarnya, menjerit, menggigit,
menendang, bahkan melukai dirinya sendiri atau orang yang
berada didekatnya. Perilaku tersebut, apabila tidak ditangani
dengan tepat, maka akan menjadi kebiasaan yang akan dibawa
anak sampai dewasa dan menjadi kebiasaan buruk ketika ia merasa
ingin sesuatu tetapi tidak tersampaikan.

Anak yang berperilaku temper tantrum menunjukkan
bahwa anak tersebut memiliki kelemahan dalam mengendalikan
emosi dalam dirinya. Perilaku temper tantrum merupakan salah
satu ciri anak yang mempunyai masalah pada perkembangan
emosinya. Anak yang mengalami tantrum, dapat membahayakan
dirinya sendiri, orang lain ataupun merusak barang-barang yang
terdapat di sekitarnya ketika anak tersebut sedang marah.’

Normalnya, perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak

hanya berdurasi 20 detik sampai 2 menit saja. Apabila anak yang

*Novan Ardi Wiyani, Penanganan anak usia dini berkebutuhan khusus. (Yogyakarta:Ar-ruzz
Media, 2014)



sedang berperilaku tantrum lebih dari itu, maka orang tua perlu
waspada, hal tersebut dapat berkelanjutan dan menjadi karakter
pada anak hingga ia dewasa.

Perilaku tantrum yang terjadi pada anak merupakan hal
yang wajar dalam tahap perkembangan emosionalnya. Namun,
apabila perilaku tantrum tersebut tidak ditangani dengan tepat,
akan mempengaruhi perkembangan emosi hingga selanjutnya.
Berikut adalah pengaruh emosi terhadap lingkungan sosial dan
pribadi seorang anak, diantaranya adalah: 1. Ketegangan emosi
anak dapat mengganggu pada perkembangan motorik, 2.
Ketegangan emosi anak dapat mengganggu aktivitas mental, 3.
Ketegangan emosi dapat mempengaruhi psikologis, serta 4. Bentuk
pelampiasan emosional yang negatif dilakukan secara berulang-
ulang dapat menjadi kebiasaan yang akan dibawa hingga anak
dewasa.”

Peran guru sebagai orang tua ketika di sekolah, mempunyai
pengaruh yang penting dalam meyumbang pembentukan karakter
anak. Di sekolah, anak akan belajar mengenai karakter yang akan
dibawanya ketika ia berada di rumah maupun ketika bersama orang
di sekitarnya. Guru sebagai manusia yang sangat di idolakan oleh
siswanya, akan ditiru segal tindak-tanduknya.> Guru hendaknya

selalu memberikan contoh yang baik kepada siapapun, terutama

*Elizabeth B Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 2009). Hal. 211
>Abdullah Munir, Spiritual Teaching. (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2006). Hal.92



pada siswa, karna hal tersebut akan terekam dalam memori anak
dan dibawa hingga ia dewasa. Begitu pula dalam menerapkan
pendidikan maupun strategi ketika menangani anak yang sedang
mengalami fase tantrum pada saat di sekolah.

Perilaku tantrum yang timbul ketika di sekolah, tentunya
sangat mengganggu anak yang lainnya, terutama pada saat
kegiatan belajar berlangsung. Peran seorang guru dalam
mengambil sebuah treatment dalam menyikapi perilaku siswa yang
demikian.

Perilaku temper tantrum merupakan kondisi sosial-
emosional yang normal terjadi pada anak usia 1-3 tahun, akan
tetapi apabila kondisi seperti ini tidak ditangani dengan tepat, akan
berlanjut hingga anak usia 5-6 tahun. Bahkan tidak menutup
kemungkinan akan dibawa dan menjadi karakter hingga ia
dewasa.® Begitu urgennya kemampuan mengolah dan mengatur
emosi ketika dalam masa perkembangan agar dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial. Pola asuh orang tua sangat
berpengaruh dalam menentukan segala aspek perkembangan anak,
khususnya perkembangan emosional.

Sebagai pendidik, seharusnya dapat memberikan penjelasan
pada anak apabila tidak semua apa yang ia inginkan dapat

terpenuhi begitu saja. Adakalanya apa yang diinginkannya tidak

®Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama. (Bandung: Refika Aditama,

2007). Hal. 34



baik untuk dirinya. Disitulah peran pendidik juga orang tua
memberikan pemahaman pada anak, sehingga ia mengerti sebab
mengapa ia tidak diberikan seperti apa yang ia kehendaki.
Kegagalan komunikasi antara orang tua dengan anak, juga menjadi
salah satu faktor pemicu penyebab meningkatnya intensitas
perilaku tantrum.

Keberhasilan anak dalam beradaptasi maupun bersosialisasi
dengan lingkungan sangat tergantung pada jenis pola asuh yang
diterapkan oleh para guru ketika di sekolah, serta orang tua ketika
di rumah. Karna itulah guru juga sangat bertanggung jawab dalam
kehidupan anak, diantaranya adalah pembentukan kepribadian
anak ketika di sekolah, mengajarkan agama yang benar sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an, kelangsungan hidup anak selam di
sekolah, serta masa depan anak didiknya. Imam Ghazali
mengatakan bahwa: “ketahuilah, bahwasanya mendidik anak
merupakan perkara yang penting dan fundamental. Anak adalah
amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya merupakan mutiara yang
suci, berharga, dan masih kosong dari segala ukiran dan gambaran
(pengaruh luar). Hati seorang anak siap meniru siap menerima
segala bentuk ukiran yang diukirkan padanya. Jika hatinya
dipalingkan pada sesuatu, maka niscaya dia akan berpaling

(condong) padanya’.”

"Muhammad Husain. Agar Anak Mandiri. (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007). Hal. 9



Dari pembahasan di atas, merupakan hal yang penting
menjadi dasar adanya penelitian. Yakni mencakup masalah model
pendidikan yang diberikan oleh guru pada anak ketika masa
tantrumnya,. Lantas, peneliti tergugah untuk mengadakan
penelitian di TK Dharma Wanita Persatuan Meduran dan di TK
Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum Desa Roomo Kecamatan Manyar

Kabupaten Gresik.

Kedua TK tersebut merupakan TK dengan akreditasi yang
sama, yaitu telah mendapatkan Akreditasi B. Selai itu, alasan
memilih TK tersebut adalah TK satunya merupaan lembaga
pendidikan anak usia dini yang berbasis umum, sedangkan satunya
lebih berbasis islam. Oleh karena pertimbangan itulah, peneliti
ingin menganalisi apakah fenomena riil di lapangan bertolak
belakang dengan teori yang ada, dikarenakan latar belakang
pendidikan maupun karakter para guru yang berbeda dalam
memahami dan menerapkan teori berkaitan dengan masa tantrum
anak. Tidak jarang para guru yang menerapkan pengasuhan yang
keras ketika anak mengalami tantrum dengan anggapan bahwa jika
mereka bertindak demikian, anak tidak akan berbuat tindakan
tantrum lagi dan akan merasa takut, sehingga jera. Padahal,

pengasuhan tersebut kurang sesuai dengan teori yang ada.

Berangkat dari kasus tersebut, peneliti akan mengkaji ulang

hal tersebut. Guna meluruskan pemahaman para guru agar tidak



menjadi suatu hal yang berkelanjutan dan mengakibatkan
kegagalan anak dalam menghadapi perkembangan Kkhususnya
sosial emosional pada tahap selanjutnya. Maka peneliti tertarik
untuk membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul
“Strategi Penanganan Anak Pada Fase Tantrum (Studi
Perbandingan Di TK Dharma Wanita Persatuan Meduran dan
TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum Desa Roomo Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku tantrum yang ditunjukkan anak di TK
Dharma Wanita Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU
65 Futuhatul UlumDesa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik?

2. Bagaimana strategi yang diterapkan para guru ketika
menangani anak yang sedang tantrum di TK Dharma Wanita
Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU 65 Futuhatul
UlumDesa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan dan persamaan
strategi yang diberikan oleh guru di TK Dharma Wanita
Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU 65 Futuhatul

UlumDesa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui perilaku tantrum yang ditunjukkan anak di TK
Dharma Wanita Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU
65 Futuhatul UlumDesa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik.

2. Mengetahui strategi yang diterapkan para guru Kketika
menangani anak yang sedang tantrum di TK Dharma Wanita
Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU 65 Futuhatul
UlumDesa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dan
persamaan strategi yang diberikan oleh guru di TK Dharma
Wanita Persatuan Meduran dan di TK Muslimat NU 65
Futuhatul Ulum Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai
manfaat, baik bagi peneliti maupun pihak terkait khusunya para orang
tua. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini

diantaranya:



1. Aspek keilmuan (teoritis)

a. Sebagai acuan bagi peneliti-peneliti lainnya yang akan
mengkaji problematika yang terdapat relevansi dengan
penelitian mengenai strategi penanganan tantrum ini suatu saat
nanti.

b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan akademis, terutama
yang mengkaji masalah yang berkaitan dengan masalah strategi
menangani anak pada fase tantrum suatu saat nanti.

2. Aspek terapan (praktis)

c. Bagi lembaga sekolah, penelitian ini sangat bermanfaat untuk
menambah referensi dalam berhubungan antara guru,orang tua
dan anak. Sehingga dapat terwujud masyarakat yang lebih baik
karena telah memahami pola asuh yang secara tidak langsung
sangat berpengaruh terhadap perilaku serta segala aspek
perkembangan anak di sekolah.

d. Bagi para orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan acuan serta sebagai referensi dalam mendidik
maupun mengasuh anaknya agar dapat membantu melewati
masa penting tahap perkembangannya terutama aspek
emosional pada masa tantrum.

e. Bagi calon pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pengetahuan mengenai strategi yang sesuai untuk diterapkan



ketika menghadapi peserta didik dengan latar belakang yang
berbeda-beda ketika mengalami tantrum di sekolah.

Bagi peneliti, penelitian ini untuk merealisasikan ilmu yang
telah di peroleh selama menempuh perkuliahan dalam rangka

mengamalkan serta mengembangkan ilmu.

10
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1.

Temper Tantrum
a. Definisi Temper Tantrum

Temper Tantrum merupakan sebuah letupan emosi yang meledak
dan tidak dapat terkontrol. Perilaku ini biasanya, terjadi pada anak
usia 15 bulan sampai dengan 3 tahun, bahkan berlanjut hingga usia 5-
6 tahun.® Tantrum atau yang juga disebut sebagai temper tantrum,
dapat diartikan sebagai ledakan emosi marah, yang biasanya terjadi
pada tahapan usia anak 18 bulan hingga 3 tahun. Tak jarang pula
berlanjut hingga usia 5-6 tahun.’

Perilaku tantrum adalah salah satu tahap perkembangan emosi,
yang sering terjadi pada anak usia dini. Emosi merupakan ungkapan
suasana hati, dan biasanya ditandai dengan suatu perilaku yang akan
ditunjukkan oleh setiap masing-masng individu.™

Salkind mendefinisikan bahwa, temper tantrum merupakan
perilaku destruktif, dalam bentuk luapan yang dapat bersifat fisik
seperti memukul, mendorong, mambanting suatu benda ataupun
dalam bentuk verbal, seperti berteriak, menangis, menjerit maupun
merengek.™ Pada dasarnya, anak berperilaku tantrum merupakan hal

yang wajar, namun jika tidak diatasi dengan baik, maka perilaku

® Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Diva Press, 2011). Hal. 13

° Hayes, Tantrum Panduan Memahami..., Hal. 12

10 A Rifa’i R.C dan C.T. Anni, Psikologi Pendidikan. (Semarang: Unnes Press, 2012). Hal. 55
1 Neil J Salkind, Child Development. (USA: Macmillan References, 2002). Hal. 408



tersebut akan mempengaruhi pada perkembangan sosial-emosional
anak hingga tahap selanjutnya.'?

Perilaku temper tantrum adalah salah satu dari berbagai kelainan
kebiasaan pada anak. Tindakan demikian, merupakan sebagai upaya
anak untuk memaksakan kehendaknya, agar dikabulkan oleh orang
tuanya. Anak yang mengalami tantrum, ditandai dengan perbuatan
menjerit, menangis, berteriak, memukul dan sebagainya.’® Hal ini juga
seperti yang diungkapkan oleh Maslim bahwa tantrum merupakan
gangguan tingkah laku yang terjadi pada anak usia tiga sampai tujuh
tahun. Gangguan ini biasanya ditandai dengan suatu perilaku
dissosial, agresif, menentang dengan frekuensi yang berulang-ulang.**
Menurut Andy, terdapat dua macam® yaitu:

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
tantrum merupakan ledakan emosi yang terjadi pada anak usia 18
hingga 6 tahun, dengan ditandai sikap destruktif seperti menangis
dengan keras, berteriak-teriak, memukul, membanting sesuatu dan
sikap lainnya yang merugikan bagi dirinya sendiri maupun orang yang
berada di sekitarnya. Sikap demikian, akan berlanjut hingga

perkembangan anak selanjutnya, apabila tidak ditangani dengan tepat.

2 Hurlock, Perkembangan Anak..., Hal. 211
3 Kartono Kartini, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yang Bermasalah. (Jakarta: Erlangga,

1991) hal. 13

¥ Rusdi Maslim, Buku Saku Dagnosis Gangguan Jiwa, Rujukan Ringkas PPDGJ-III. (Jakarta:
Bagian llmu Kedokteran Jiwa FK Atma Jaya, 2003). Hal . 137

> Belden Andy C, dkk. Temper Tantrum in Healty Versus Depressed and Disruptive Preschooler.
(2008). Hal 120
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b. Penyebab Timbulnya Temper Tantrum

Perilaku tantrum, hampir dialami oleh setiap anak pada
tahap perkembangan sosial emosianalnya. Pada umunya, tahap ini
terjadi pada hampir seluruh periode awal di masa anak-anak.'
Pada umumya, anak yang mengalami tantrum dengan intensitas
yang tinggi, merupakan anak yang pemalu, penakut dan sering
cemas terhadap orang asing yang baru dijumpainya. Selain itu,
anak dengan gangguan pendengaran, gangguan sistem syaraf, serta
gangguan perkembangan bahasanya, juga rentan terhadap
timbulnya perilaku tantrum.'” Sikap demikian, terjadi karena anak
merasa frustasi dengan keadaan, dan kondisi yang sedang
dirasakannya. Mereka merasa gagal karena tidak dapat
mengungkapkan apa yang sedang diinginkannya, sehingga anak
melampiaskan dengan tindakan demikian.*®

Menurut Achroni, mengatakan bahwa terdapat beberapa
faktor, yang dapat memicu anak berperilaku tantrum, diantaranya
adalah: 1) anak merasa jengkel dan frustasi terhadap
kemampuannya yang terbatas, padahal anak tersebut sangat
menginginkan untuk dapat melakukannya, 2) orang tua sering
melarang keinginan anak, tanpa memberikan penjelasan terlebih

dahulu. Padahal anak sangat menginginkannya, 3) anak tidak dapat

16 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan.
(Jakarta: Erlangga, 1998). Hal. 114

7 Neil J Salkind, Child Development. (USA: Macmillan References, 2002). Hal. 408

'8 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini. (Jogjakarta: Diva Press, 2011). Hal. 187
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mengutarakan apa yang sedang dirasakan, diinginkan, serta apa
yang difikirkan, karena keterbatasan bahasa yang dimilikinya, 4)
orang tua sering memberikan batasan, terhadap apa yang sedang
dilakukan anak, 5) perilaku yang ditunjukkan anak ketika sedang
mengalami ledakan emosi, sebagian besar adalah meniru sikap
orang tuanya ketika sedang marah.’® Pendapat tersebut, sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Hurlock, bahwasanya banyaknya
batasan, menyebabkan timbulnya kemarahan pada anak, antara
lain: batasan ruang gerak pada anak yang sering dilarang, batasan
rencana dan keinginan, yang ingin dilakukan dan dicoba oleh anak,
serta kejengkelan dan keinginan yang tidak tersampaikan.?

Sedangkan menurut Tandry,”* berpendapat lain bahwa
penyebab anak berperilaku tantrum, dikarenakan berbagai faktor
dintaranya: 1) usia dan tahap perkembangan anak, 2) tingkat
tempramen anak, 3) keadaan fisik dan emosi anak,4) komunikasi
dengan keluarga dan guru ketika di sekolah, serta 5) faktor-faktor
sosial.

Terdapat beberapa hal, yang menjadi alasan utama pemicu
anak berperilaku tantrum, bahwasanya sebagian besar anak yang

mempunyai sifat alami, diantaranya adalah untuk mencari

9K Achroni, Ternyata Selalu Mengalah Itu Tidak Baik. (Jakarta: Java Litera, 2012). Hal. 31
2 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 1978). Hal. 222
2! N Tandry, Buku Pintar Perilaku Anak. (Jakarta: Libri, 2011). Hal. 13
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perhatian, cemburu, frustasi, menginginkan sesuatu yang belum
dapat dimilikinya, emosional, dan sebagainya.**

Menurut Hames, anak mengamuk dapat dikarenakan orang
tua kurang memberikan perhatian, dan kasih sayang kepada anak,
ketika ia merasa tidak nyaman, lelah, bosan ataupun dalam kondisi
lainnya dimana anak ingin dimanja layaknya anak kecil.?®

Dari beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa, beberapa faktor yang menjadi
penyebab anak mengalami ledakan emosi atau tantrum, adalah
keinginan anak yang tidak dapat tersampaikan maupun terpenuhi.
Orang tua terlalu memaksakan anak, frustasi, merasa tidak
nyaman, kecemburuan, kemarahan yang tidak dapat tersalurkan
dengan baik, frustasi dan lain sebagainya.

c. Karakteristik Anak Mengalami Gangguan Emosi (Temper
Tantrum)

Anak yang mengalami temper tantrum, biasanya dapat
dilihat melalui perilaku yang ditunjukkan, seperti: 1) suasana hati,
lebih sering merasakan negatif, 2) lebih sulit mengalihkan
perhatian anak, 3) sulit beradaptasi dengan orang-orang baru, 4)

biasanya anak temper tantrum, akan memiliki kebiasaan yang tidak

teratur, seperti tidur, buang air besar, maupun pola makannya.*

%2 Hayes, Tantrum Panduan Memahami..., Hal. 12
2 P Hames, Menghadapi Anak Yang Suka Ngamuk. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2003). Hal.16
? Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini..., Hal. 185.
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Perilaku tantrum, dapat menjadi salah satu karakteristik
bahwa anak sedang mengalami masalah dalam tahap
perkembangan emosionalnya. Perilaku tersebut juga dapat ditandai
dengan marah, yang diiringi dengan sikap berlebihan, seperti
memukul maupun merusak barang yang terdapat di sekitarnya.
Menjerit, menangis dengan keras serta bertambah amukannya
ketika oranng tua melarang apa yang diinginkannya.”®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak yang
mengalami temper tantrum, dapat dikenali melalui ciri-ciri seperti,
suasana hati yang mudah berubah-ubah, melampiaskan emosi
marah, dengan tidakan aggresive destructive (tindakan yang
merusak) yang merugikan diri sendiri maupun orang yang berada
di sekitarnya, mudah merasa marah/jengkel, serta sulit untuk
diarahkan perhatiaanya.

d. Perilaku Tantrum Anak Usia Dini Sesuai dengan Tingkatan
Usianya
Perilaku tantrum, merupakan salah satu luapan emosi kemarahan
anak, yang lebih mengarah pada sikap negatif. Anak yang
berperilaku  tantrum, menunjukkan anak tersebut sedang
mengalami perasaan marah, kecewa, jengkel terhadap sesuatu yang

tidak dapat dilakukannya, maupun keinginan yang tidak dapat

> Dewi Rosmala, Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-Kanak. (Jakarta:CV. Rajawali, 2005).
Hal. 26
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tersampaikan dengan baik. Perilaku tantrum ditunjukkan oleh anak

sesuai dengan tahapan usianya. Diantaranya adalah:

1)

2)

3)

Usia 18 bulan sampai 2 tahun

Anak yang mengalami temper tantrum pada usia 18 bulan
sampai 2 tahun, biasanya perilaku yang ditunjukkan adalah
menendang benda, atau sesuatu yang berada di dekatnya,
menangis dengan intensitas yang lebh lama dari biasanya,
menjerit, memukul diri sendiri maupun orang lain yang berada
disekitarnya, membenturkan kepala serta melempar benda-
benda yang ada disekitarnya.

Usia 2,1 sampai 4 tahun

Anak yang mengalami tantrum pada usia 2,1 tahun biasanya,
akan menunjukan sikap merengek dengan keras, menghentakan
kakinya, dengan tujuan agar keinginannya dipenuhi oleh tua,
berteriak dengan keras, serta memukul hingga meninju.

Usia 5 tahun keatas

Pada tahapan usia 5 tahun keatas, perilaku anak yang
menunjukan tantrum, akan lebih merusak dan merugikan dri
sendiri maupun orang lain, apabila pada tahapan usia
sebelumnya tidak ditangani dengan tepat. Perilaku yang
ditunjukkan antara lain: berkata kotor, hingga menyumpahi
orang disekitarnya, yang dianggap tidak dapat memenuhi

keinginannya, menendang sesuatu yang berada di dekatnya,
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menjerit, berterik dengan keras, memukul benda maupun orang
yang berada disekitarnya, merengek, sulit dinasihati, menyakiti
diri sendiri seperti melemparkan diri ke lantai, merusak barang
yang ada di sekitarnya, bahkan tindakan merugikan lainnya
seperti mengancam.?®

e. Cara Penanganan Tantrum Yang Tepat

1. Mendampingi dan tidak membiarkan anak ketika berperilaku
tantrum. Strategi yang seharusnya diterapkan oleh orang tua
maupun guru ketika menangani anak yang sedang beperilaku
tantrum adalah dengan membiarkan anak terlebih dahulu,
dengan catatan tetap mengawasi perilaku anak. Cara demikian
dilakukan agar anak tidak semakin menjadi-jadi dalam
meluapkan rasa marahnya, jika nanti dirasa perbuatan anak
akan membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain, maka
orang tua maupun guru dengan sigap akan langsung mengambil
tindakan.

2. Mengajak bicara dengan perlahan setelah tantrumnya telah
reda. Orang tua maupun guru, wajib memberikan arahan
kepada anak,terhadap perilaku yang telah lakukan serta akibat
yang merugikan atas perbuatannya tersebut.

3. Memberikan arahan agar perilaku tantrum dapat diminimalisir.

Hendaknya dapat memberikan nasihat dan arahan pada anak,

% Hasan, Pendidikan Anak Usia..., Hal. 185.
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dengan mengibaratkan atau menceritakan tooh lain. Hal
tersebut bertujuan untuk mengarahkan anak untuk berperilaku
ke yang lebih positif ketika sedang melampiaskan rasa
amarahya.

4. Memberikan contoh dan penjelasan. Dengan demikian, baik
orang tua maupun guru akan dapat membimbing anak untuk
dapat melampiaskan atau menunjukkan ekspresi marah kepada
perilaku yang lebih positif.

5. Mengenal Kkarakteristik anak, sehingga dapat menemukan
langkah yang tepat untuk dapat menangani perilaku
tantrummnya, serta mengarahkan pada yang lebih positif

2. Pembelajaran
a. Definisi pembelajaran

Pembelajaran sering diistilahkan dengan proses untuk
menjelaskan cara, tahapan maupun pendekatan yang diterapkan
oleh guru, untuk mencapai suatu tujuan tertentu.?’

Belajar adalah proses tingkah laku individu, sebagai hasil
dari pengalamannya, dalam berkomunikasi dengan lingkungannya.
Pembelajaran pada hakikatnya, merupakan proses komunikasi
antara pendidik dengan siswa. Baik secara langsung, maupun

secara tidak langsung.?® Karakteristik pendekatan pembelajaran

" Hamzah B Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). Hal.2

%% Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Professionalisme Guru. (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013). Hal.134
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diantaranya adalah: 1) berdasarkan teori pendidikan yang ada, 2)
mempunyai tujuan, atau misi tertentu, 3) memiliki bagian-bagian
model, seperti: tahapan atau langkah-langkah dalam pembelajaran,
mempunyai prinsip tertentu, maupun sistem sosial, 4) dapat
dijadikan acuan, untuk pembelajaran selanjutnya agar lebih baik
lagi, 5) memiliki sebab akibat, dari pendekatan atau modal
pembelajaran yang diterapkan.”
b. Strategi Pembelajaran pada Fase Tantrum

Sedangkan, strategi pembelajaran yang dimaksud untuk
penelitian kali ini adalah, segala usaha yang diterapkan oleh guru
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, seperti yang diharapkan.
Dalam hal ini adalah, pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasi anak yang berperilaku temper tantrum disekolah.

B. PENELITIAN TERDAHULU

Dari hasil telaah, terhadap hasil penelitian yang telah ada
sebelumnya, penulis tidak menjumpai penelitian yang sama dengan
penelitian yang dilakukan kali ini mengenai pendekatan pembelajaran
fase tantrum di TK yang akan di teliti di Gresik. Tetapi, penulis
mendapatkan beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi
terhadap penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut

diantaranya adalah:

° Rusman. Model-Model Pembelajaran..., Hal.136
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1. Penelitian oleh Wina Winawaty mengenai upaya yang dilakukan oleh
guru dalam mengatasi anak yang berperilaku temper tantrum,* hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh
guru ketika mengatasi anak temper tantrum, adalah dengan
mengabaikan perilaku buruk anak yang dapat memicu kembali
perilaku tantrumnya. Strategi berikutnya adalah, dengan mengajarkan
kepada anak bagaimana seharusnya mengungkapkan emosi
kemarahan dengan tanpa mengamuk dan melakukan tindakan negatif
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Guru juga
memberikan treatment, pada anak yang sedang tantrum berupa
pelukan sebagai wujud kasih sayang. Jika anak sudah mulai tenang,
maka akan mengajak bicara anak dan memberikan contoh agar
perilaku tantrumnya sedikit demi sedikit dapat berkurang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ifana Anugraheni mengenai strategi
hypnoparenting yang diterapkan terhadap temper tantrum pada anak
usia prasekolah di tk islam kota kediri,*! dari hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh perubahan perilaku temper
tantrum anak setelah dilakukan metode hypnoparenting.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Joko Yunianto, mengenai adanya

pengaruh senam otak pada perilaku temper tantrum anak usia

%0 Wina Winawaty. Upaya Guru Dalam Mengatasi Anak Temper Tantrum (Skripsi—Universitas
Pendidikan Indonesia, 2013)

1 |fana Anugraheni. Hypnoparenting Terhadap Temper Tantrum Pada Anak Pra Sekolah
(Jurnal—Universitas Kediri, Kediri, 2017)
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prasekolah di tk al-ikhlas di kota sleman,® dari hasil penelitian
menyatakan bahwa terdapat pengaruh senam otak terhadap perilaku
temper tantrum anak di TK Al-Ikhlas kota Sleman

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniartanty Ashari, dkk., mengenai
upaya pengendalian perilaku emosional anak tk dengan komunikasi
antara guru dan orang tua di kota makassar*® dari hasil enelitian
menyatakan bahwa perilaku emosional anak yang paling menonjol
adalah marah, serta strategi yang diterapkan oleh guru dalam
menangani anak yang sedang berperilaku emosional atau tantrum
adalah dengan tatap muka, melakukan komunikasi secara intensif,
serta membicarakan dengan orang tua, agar tepat dalam menangani
anak yang sedang dalam tahap perkembangan. Dengan demikian,
orang tua dapat membantu anak, melewati masa gangguan

emosionalnya.

Sedangkan yang membedakan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah, terletak pada
perbedaan sudut pandang. Yakni, penelitian ini menjabarkan
mengenai perbedaan strategi, maupun pendekatan yang diterapkan
oleh guru di TK yang akan diteliti oleh penulis. Kemudian di analisis,
sesuai dengan teori strategi, maupun penanganan yang seharusnya di

terapkan ketika menghadapi anak yang sedang dalam fase tantrum.

%2 Joko Yunianto. Pengaruh Senam Otak Terhadap Perilaku Temper Tantrum Anak Usia
Prasekolah. (Skripsi—Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014)

%% Yuniartanty, dkk. Pengendalian Perilaku Emosional Anak Tk Melalui Komunikasi Antara Guru
dengan Orang Tua. (Jurnal—Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015)
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C. KERANGKA BERFIKIR

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada kajian teor,i bahwasanya
tantrum merupakan salah satu gangguan emosi, dimana emosi merupakan
sebuah ungkapan, atau luapan perasaan yang dirasakan oleh setiap anak,
ketika berinteraksi dengan orang lain. Emosi diutarakan melalui sebuah
perilaku, yang mencerminkan terhadap apa yang sedang dirasakan oleh
sesorang, sebagai bentuk atas kenyamanan atau sebaliknya terhadap
keadaan yang sedang dialami.

Luapan perasaan atau yang biasa disebut dengan emosi, mempuyai
pengaruh bagi perkembangan bagi anak, dampak tersebut dapat berupa
intelegensi (kecerdasan), maupun hasil belajar. Salah satu gangguan emosi
pada anak adalah tantrum. Perilaku tantrum yang biasa terjadi pada anak,
biasanya berupa menangis dengan keras dalam jangka waktu yang lama,
berteriak, membanting benda di sekitarnya, bahkan mencelakai dirinya
sendiri dan orang lain. Tindakan tantrum timbul dari dalam diri anak,
disebabkan oleh keinginan yang tidak tersampaikan, ataupun tidak dapat
terpenuhi, sehingga hal tersebut tidak sesuai dengan kenginannya.
Kesulitan yang dialami untuk mengungkapkan keinginannya, sehingga
anak melampiaskan dengan kekesalan. Hal ini, jika tidak ditangani dengan
tepat, maka akan sangat berpengaruh bagi perkembangan emosional anak
selanjutnya. Seorang guru mempunyai peranan penting, dalam menuntun
anak dalam berbagai aspek perkembangannya. Salah satunya adalah pada

tahap emosionalnya.
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Oleh karena itu, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,

peneliti akan mendeskripsikan perbandingan unsur-unsur, mengenai

strategi yang diterapkan oleh guru dari TK yang akan diteliti oleh penulis,

dalam menangani perilaku anak ketika mengalami tantrum. Baik dari sisi

komunikasi, pendekatan, serta treatment yang diberikan.

Perilaku tantrum anak

Berteriak

Menangis dengan keras
Memukul benda dan
orang sekitar
Membahayakan diri
sendiri

Membanting benda yang
ada di sekitar

Marah tidak terkendali
Menjerit

Kerangka Berfikir

Pendekatan pembelajaran oleh

guru:

1. Mendampingi dan

tidak membiarkan
anak ketika
berperilaku tantrum
Mengajak bicara
dengan perlahan
setelah tantrumnya
telah reda
Memberikan arahan
agar perilaku tantrum
dapat diminimalisir
Memberikan contoh
dan penjelasan
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METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A Desain Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian kali ini,
adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sudjana, penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang mendeskripsikan segala sesuatu, baik
suatu kejadian, gejala maupun peristiwa yang terjadi saat ini.*
Pendapat tersebut seperti yang dikemukakan oleh Arikunto
bahwasanya penelitian deskriptif, merupakan penelitian yang
bertujuan, untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala,
maupun peristiwa yang ada pada saat melakukan penelitian.*®

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif, merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan segala sesuatu, baik peristiwa
atau kejadian, seperti yang terdapat di lapangan. Pada penelitian
kali ini, juga akan memaparkan mengenai perbandingan
pendekatan pembelajaran yang diaplikasikan di TK yang akan
diteliti.

Dalam penelitian kali ini, peneliti sebagai pengumpul data
utama. Karna peneliti sendirilah yang akan mempersiapkan segala

sesuatu, yang akan digunakan untuk melakukan penelitian. Seperti

% Sudjana. Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. (Bandung: Falah Production,2004). Hal.64
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2005). Hal. 243



penuturan Moeleong bahwa, penelitian kualitatif, seorang peneliti
merupakan orang yang mengumpulkan data utama, karna akan
mempersiapkannya terlebih dahulu, sebagai hal yang lazim
digunakan seperti pada penelitian-penelitian terdahulu.*

Penelitian yang akan dilakukan kali ini, bertujuan untuk
memaparkan bagaimana perbandingan pendekatan pembelajaran,
yang dilakukan oleh guru di masing-masing TK, apa saja
perbedaanya, faktor-faktor serta kendala yang dihadapi oleh guru
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran, yang diberikan pada
anak ketika mengalami perilaku tantrum di TK yang akan diteliti
penulis.

B. Sumber Data/Subyek Penelitian

Sumber data atau subyek yang akan dijadikan pada
penelitian kali ini, adalah guru kelas serta anak yang berperilaku
tantrum di TK Dharma Wanita Persatuan dan TK Muslimat NU 65
Futuhatul Ulum Roomo. Perilaku Tantrum yang biasanya
ditunjukan oleh anak, serta beberapa anak yang terindikasi masuk
dalam kategori tantrum dengan jenis agressive destructive®’. Anak
yang mengalami tantrum dengan berperilaku membahayakan bagi
orang lain dan cenderung merusak.

Selain itu, guru kelas yang menangani anak tantrum juga

menjadi sumber data atau subyek pada penelitian kali ini

% Moeleong J Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007). Hal.
4
%’ Belden Andy C, dkk. Temper Tantrum in Healty...,Hal 120

26



C. Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan data
Ketika melakukan suatu penelitian, seorang peneliti
tentunya sangat membutuhkan alat atau instrumen, yang harus
dipersiapkan, baik sebelum maupun saat mengambil data di
lapangan.®® Pada penelitian kali ini, metode yang akan digunakan
antara lain:
1. Observasi
Metode observasi merupakan, metode yang dilakukan
melalui pengamatan, oleh peneliti kepada subyek penelitian.
Observasi dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu observasi
partisipan dan non partisipan. Jika observasi partisipan,
observasi yang dilakukan, dimana peneliti terlibat langsung
dalam penelitian. Jika observasi non partisipan, peneliti hanya
mengamati apa yang sedang diteliti, tanpa menjadi bagian yang
sedang diteliti.>* Hal tersebut seperti pendapat yang dikemukan
oleh Moeleong, dimana membagi observasi menjadi dua
macam, yaitu observasi melalui keikutsertaan langsung peneliti
dengan yang di teliti, dan ketidak ikutsertaan peneliti dengan
apa yang sedang diteliti.*’
Lain halnya dengan Sugiyono, yang berpendapat bahwa

pengamatan atau observasi, dibagi menjadi 3 bagian, yaitu

% Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015). Hal. 55

% Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan..., Hal. 62

0 Lexy. Metode Penelitian Kualitatif..., Hal. 176
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pengamatan partisipasi, pengamatan secara Ssamar serta
pengamatan yang tidak terstruktur.**

Penelitian yang akan dilakukan kali in,i menggunakan
metode observasi terstruktur. Observasi yang akan dilakukan
menggunakan catatan untuk menyajikan hasil strategi
pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam menangani ana

yang sedang tantrum Kketika di sekolah.

Aspek Observasi

1) Lokasi tempat observasi

2) Latar belakang guru, baik dari segi pendidikan serta
keluarganya

3) Kondisi anak

4) Perilaku guru

5) Perilaku anak

6) Strategi guru ketika menghadapi anak yang sedang
tantrum

7) Respon orang tua ketika melihat guru menangani

anak yang sedang tantrum.

*1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 55
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2. Wawancara

Wawancara merupakan, salah satu yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi melalui lisan, melalui
komunikasi secara verbal dengan bertatap muka ataupun melalui
media, yang betujuan untuk memperoleh data atau informasi,
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.*
Senada dengan pendapat yang dikemukan oleh Burhan, dimana
wawancara adalah, cara untuk memperoleh informasi atau
keterangan melaui tanya jawab, dengan bertatap muka yang
dilakukan oleh peneliti dan narasumber. Baik dengan instrumen
maupun tidak dengan instrumen. *®

Melalui wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti,
diharapkan akan mendapatkan informasi yang lebih mendalam,
mengenai upaya yang dilakukan oleh guru, faktor apa saja
maupun pendekatan yang diberikan pada saat menangani anak

yang sedang tantrum di sekolah.

*2 Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan..., Hal. 58
*Burhan. Penelitian Kualitati..., Hal. 128
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Instrumen Wawancara Semi Terstruktur

Tempat wawancara:

hari/tanggal:
Subyek/informan: waktu:

1. Bagaimana pemahaman guru mengenai tantrum?
2. Apa saja bentuk perilaku tantrum yang biasa ditunjukan oleh anak?
3. Apa saja faktor yang biasa menjadi penyebab anak berperilaku
tantrum?
4. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru ketika menghadapi
perilaku tantrum yang terjadi pada anak?
5. Hambatan apa yang dihadapi oleh guru ketika menghadapi anak yang
berperilaku tantrum?
6. Bagaimana respon orang tua melihat guru menangani anak yang
sedang tantrum?
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data
dalam penelitian, melalui dokumen atau media lainnya bai
cetak, tertuis ataupun rekaman yang berkaitan dengan apa yang
sedang diteliti.**
Menurut Sukardi, dokumentasi adalah, salah satu strategi

yang dilakukan oleh peneliti, dengan tujuan memperoleh

*Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan..., Hal. 60

30



informasi dari narasumber, melalui kegiatan yang dilakukan
sehari-hari.* Melalui dokumentasi ini peneliti berharap akan
memberikan tambahan informasi mengenai strategi maupun
pendekatan yang digunakan oleh guru, dalam mengatassi anak
tantrum pada masing-masing TK.

Tekhnik Analisis Data

Analisa data adalah proses untuk mencari dan menyusun
secara sistematis, data yang diperoleh melalui proses wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan mengelompokkan data dalam
kategori, agar dapat difahami oleh peeliti maupun orang lain.*®

Sedangkan, menurut Moeleong, analisis data ialah upaya
untuk mengatur data, kemudian mengelompokkan dalam pola,
maupun suatu kategori sehingga dapat dirumuskan hipotesis seperti
yang ditampilkan oleh data.*’

Pada penelitian yang akan dilakukan kali ini, akan
menggunakan tekhnik analisa data, seperti pendekatan model Miles
dan Huberman, diantaranya adalah:

1. Mereduksi data atau Data Reduction
Dimana reduksi data merupakan meresum, memilih hal-hal yang
utama, serta fokus pada hal yang penting, serta membuang yang

tidak terlalu penting. Dalam melakukan reduksi data, fokus

* Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: Bumi Aksara,

2007). Hal. 87

“® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 89
* Lexy. Metode Penelitian Kualitatif..., Hal. 280
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utama yang harus dilakukan adalah, tujuan yang akan dicapai,
terutama pada hal ataupun temuan baru yang belum pernah
dikenali.

2. Menyajikan Data (Data Display)

Setelah di reduksi data, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data, yaitu menyajikan data dalam
bentuk tabel, teks, grafik maupun lainnya yang biasa
digunakan peneliti lain untuk menyajikan data.*®

3. \Verifikasi

Langkah terakhir, untuk menganalisis data setelah
menyajikan data adalah, menarik kesimpulan atau
memverifikasi. Dalam penelitian kualitatif, temuan dapat
berupa deskripsi ataupun gambar, sehingga penelitian
menjadi jelas dan bekaitan dengan teori maupun hipotesis,*

E. Tekhnik Pengujian Keabsahan Data
Menurut Sugiyono, penelitian Kualitatif condong pada aspek
validitas. Data yang ditemukan selama di lapangan, bisa tidak akurat atau
tidak valid, apabila tidak ditemukan perbedaan yang signifikan, antara
permasalahan yang diambil peneliti dengan realitas dilapangan. Untuk
menguji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti, dalam penelitian
kualitatif, tidak hanya satu, tetapi terdapat banyak cara yang dapat

dilakukan. Diantaranya adalah:

*8Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan..., Hal.73
* Huberman A dan Matthew B Miles, Analisis Data Kualitatif (Alih Bahasa: Tjetjep Rohendi
Rohidi). (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2014). Hal 2
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1. Trianggulasi Data
Tranggulasi data, merupakan cara untuk memeriksa keabsahan
data, dengan memanfaatkan suatu hal yang lain. Terdapat empat macam
trianggulasi, yang digunakan sebagai cara untuk memeriksa data,
diantaranya: metode, penyidik, teori maupun pemanfaatan sumber.>
2. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan, merupakan salah satu tekhnik
penguji keabsahan data, dimana peneliti tetap berada di lapangan
hingga pengumpulan data permasalahan yang diteliti, benar-benar
terkumpul. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kekeliruan, dan
menghindari pengaruh kejadian yang sesaat, dan tidak biasa.
Perpanjangan keikutsertaan, mengharuskan peneliti untuk turut serta
pada lokasi yang dijadikan penelitian, dimana tujuannya adalah, untuk
membangun komunikasi yang baik, antara peneliti dengan subyek,
sehingga dapat mempengaruhi tingkat validitas data yang diperoleh.
3. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan, merupakan saah satu tekhnik pengujian
keabsahan data, dimana bertujuan untuk mencari intepretasi, yang
berkaitan dengan proses menganalisis, dan mencari pengaruh yang
dapat diperhitungkan maupun yang tidak dapat diperhitungkan, dalam

penelitian. Tekhik ini, bertujuan juga untuk menemukan karakteristik

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 365
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yang berkaitan dengan permasalahan, yang sedang diteliti untuk

kemudian dijelaskan secara rinci.>*

*1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 365
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Site/Lokasi Penelitian
1. TK Dharma Wanita Persatuan Meduran

Lokasi penelitian yang dilakukan, pertama adalah pada TK
Dharma Wanita Persatuan yang berada di desa Meduran Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik. TK ini telah didirikan pada tiga puluh dua
tahun yang lalu dan dibawah naungan oleh Yayasan Dharma Wanita
Persatuan. TK ini merupakan milik swasta dan telah berakreditasi B.
Telah terdaftar sebagai lembaga dengan jenjang taman kanak-kanak
serta telah memiliki nomor lembaga, NSS maupun NPSN. Lembaga
Pendidikan yang dipimpin oleh ibu Hj. Ma’rifah ini dibangun di
tempat yang cukup strategis, yaitu tepat disamping jalan raya, dimana
dengan mudah dapat dijangkau oleh kendaraan umum.

TK Dharma Wanita didirikan pada lingkungan industri, dimana
disisi kanan, kiri, depan dan belakang merupakan kawasan industri
yang ada di gresik. Kebanyakan anak didik di Tk ini berasal dari
keluarga pindahan dari kota lain yang tinggal di sekitar lingkungan tk
untuk bekerja pada industri di kota gresik. Tidak jarang tanpa izin wali
murid mengajak anak dan keluarganya untuk pindah sekolah
dikarenakan tidak bekerja lagi disana. Dengan demikian, rata-rata anak
yang bersekolah di TK ini merupakan berasal dari latar belakang yang

berbeda-beda dan kota asal yang berbeda juga.



Lingkungan sosial di TK dharma wanita merupakan lingkungan
industri, sehingga banyak wali murid yang bekerja sebagai buruh atau
karyawan pabrik-pabrik di sekitar TK. Anak-anak yang ditinggal
kedua orang tuanya bekerja, cenderung bermain dengan siapa saja,
bahkan tidak jarang anak usia dini yang juga bergaul dengan usia jauh
diatasnya. Tetapi, tidak semuanya demikian. Terdapat juga anak
dengan latar belakang orang tua yang demokratis, sehingga tetap
mengawasi anaknya ketika bermain dengan siapa temannya.

Taman Kanak-Kanak ini terletak di samping pabrik dan sebelah
kiri terdapat warung kopi yang biasa dikunjungi oleh para buruh pabrik
ketika istirahat dari bekerja. Terletak pada nol jalan raya, menjadikan
para guru dan orang tua harus lebih ekstra waspada dalam menjaga
anaknya ketika istirahat. Dikarenakan TK ini tidak mempunyai kantin
yang tetap. Sehingga anak-anak jika ingin membeli makanan keluar
dari gerbang sekolah pada jam istirahat.

Hal tersebut, juga menjadi salah satu pengaruh bagi anak
dalam berperilaku ketika meluapkan rasa marahnya. Begitupun dengan
anak yang dikategorikan memiliki tantrum. Anak tersebut biasa
bermain dengan teman yang lebih tua darinya, menurut penuturan guru
kelas, bu hasanah. Orang tua anak tersebut juga cenderung bersikap
keras dalam mendidik anak, dan perilaku yang ditunjukkan anak ketika
melampiaskan rasa marah, tidak jauh berbeda dengan apa yang

dilakukan orang tua kepada anaknya ketika marah.
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Tenaga pengajar pada TK Dharma Wanita Persatuan awalnya
merupakan pindahan dari berbagai instansi TK lainnya, masing-masing
guru telah mempunyai pengalaman mengajar selama kurang lebih
sepuluh tahun sebelum mereka diindahkan untuk mengajar di TK
Dharma Wanita Persatuan. Kepala sekolah di TK ini juga merupakan
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sedangkan lainnya merupakan guru yang
sudah mengikuti sertifikasi.

TK yang didirikan oleh yayasan dharma wanita ini, memiliki
gedung bangunan milik sendiri, dengan fasilitas ruang belajar
berjumlah tiga kelas. Satu kantor kepala sekolah, dan satu ruang tata
usaha. Selain itu, terdapat juga terdapat toilet dan kantin. Untuk
fasilitas permainan anak, TK ini juga menyediakan permainan,
diantaranya seperti ayunan, jungkat-jungkit, seluncuran, putar-putar
dan lain sebagainya.

TK yang masih dalam proses renovasi ini, terus membangun
sarana prasarana agar dapat membantu menciptakan pembelajaran
efektif sesuai dengan tujuan adanya pendidikan anak usia dini.
Rencana pembagunan selanjutnya adalah dengan menambah fasilitas
ruang kelas pada lantai dua, karena kepala sekolah menginginkan
metode pembelajaran sentra pada tahun ajaran yang akan datang.

Lokasi TK yang berada dekat dengan lingkungan pabrik, juga
memberikan dampak negatif maupun positif pada TK. Dampak negatif

meliputi bau menyengat, suara kebisingan, serta debu. Sedangkan,
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dampak positif adalah dengan diberikannya jatah susu untuk anak
didik, diberikannya fasilitas transportasi ketika setiap ada acara, hingga

dana bantuan untuk pengembangan pembelajaran sekolah.

. TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum

Penelitian yang kedua, berada di TK Muslimat NU 65
Futuhatul Ulum yang berlokasi di desa Roomo kecamatan Manyar
kabupaten Gresik. TK ini telah didirikan pada tiga puluh lima tahun
yang lalu dan dibawah naungan oleh Yayasan pendidikan muslimat.
TK ini merupakan milik swasta dan juga telah berakreditasi B sama
dengan TK Dharma Wanita Persatuan. Telah terdaftar sebagai lembaga
dengan jenjang taman kanak-kanak serta telah memiliki nomor
lembaga, NSS maupun NPSN.

Lembaga Pendidikan yang dipimpin oleh ibu Nur Badiah, S.Pd
ini terletak di tempat yang cukup strategis, yaitu tepat disamping jalan
raya, dimana dengan mudah dapat dijangkau oleh kendaraan umum
serta dala lingkup desa, sehingga kebanyakan yang mendaftar adalah
yang tinggal di sekitar sekolah tersebut.

TK Muslimat NU 65 ini berdiri ditengah-tengah lingkungan
indutri juga perkampungan warga roomo. Kebanyakan anak didik di
Tk ini berasal dari keluarga setempat, yaitu desa roomo. Lingkungan
sosial di TK Muslimat NU 65 ini merupakan wilayah perkampungan.
wali murid dari Tk tersebut juga mempunyai pekerjaan yang

bermacam-macam. Mulai dari guru hingga karyawan pabrik yang
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berada di sekitarnya. Terdapat juga anak yang ditinggal oleh kedua
orang tuanya untuk bekerja, sehingga anak tersebut diasuh oleh
neneknya. Hal tersebut mengakibatkan kurang adanya komunikasi
dengan orang tua, dan neneknya cenderung memanjakannya.
Dikarenakan latar belakang demikian, anak tersebut paling menonjol
dalam melampiaskan rasa marah dibandingkan dengan teman lainnya.

Tenaga pengajar pada TK yang condong pada islami ini
merupakan warga sekitar sekolah yang ditunjuk oleh kepala sekolah,
terdapat juga yang mengajukan melalui surat lamaran sendiri. Mereka
para guru telah memiliki ijazah sarjana. Ada yang telah sertifikasi, ada
pula yang belum. Rata-rata para guru di TK Muslimat inni, memiliki
pengalaman mengajar kurang dari sepuluh tahun, meskipun ada yang
lebih lama.

Guru yang menangani anak berperilaku tantrum bertempat
tinggal di desa Roomo yang juga sekitar wilayah TK tersebut. Beliau
merupakan tamatan dari universitas terbuka, jurusan pendidikan islam
anak usia dini. Beliau meruapakan anak kedua dari enam bersaudara,
dan telah berkeluarga serta memiliki dua orang anak. 1bu Zuyyina telah
mengajar selama kurang lebih sepuluh tahun.

Sarana dan prasarana yang terdapat di TK Muslimat NU 65
Futuhatul Ulum Roomo ini, memiliki enam ruang, diantaranya adalah
empat ruang kelas pembelajaran, satu kantor guru serta satu ruang tata

usaha. Fasilitas lainnya adalah alat permainan yang menunjang
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kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. Diantaranya adalah ayunan,
jungkat-jungkit, balok persegi, putar-putaran dan sebagainya.

TK yang masih dalam satu gerbang dengan MI Futuhatul Ulum
ini juga sama didirikan oleh Muslimat dan dibawah naungan
kementrian agama. Dengan lokasi Madrasah Ibtidaiyah yang berada di
depan, sedangkan Taman Kanak-Kanak berada di belakang MI
tersebut. Berbeda dengan tempat peneliian sebelumnya, Lingkungan
TK berada di perkampungan tempat tinggal, sehingga peserta didik
yang bersekolah di TK tersebut juga merupakan anak warga sekitar.

B. Kegiatan Pembelajaran di Sekolah
1. TK Dharma Wanita Persatuan Meduran

Pembelajaran di TK Dharma Wanita Wanita menggunakan
model semi area. Model ini dipilih dengan pertimbangan sarana
prasarana yang terdapat pada TK tersebut. Saat ini, kepala sekolah
terus melakukan perbaikan sekolah agar TK yang diimpin dapat
memiliki fasilitas yang efektif, terlebih untuk diterapkan pembelajaran
dengan model sentra, sesuai dengan kurikulum saat ini.

Kegiatan pembelajaran di TK yang berada di lingkungan pabrik
ini, dimulai dengan anak-anak serta guru berkumpul di halaman depan
sekolah untuk melakukan senam, yang rutin diadakan setiap hari. Tak
lupa guru menyambutnya di depan gerbang saat anak masuk.

Didahului dengan membaca do’a bersama dan mengucapkan ikrar,
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setelah itu senam dimulai. Sekitar selama tiga puluh menit kemudian,
anak-anak masuk ke kelas untuk diberikan materi hari ini.

Pada saat guru menerangkan materi, tidak semua anak dapat
memperhatikan dengan baik, ada yantemannyg mengganggu temannya
dan ada juga yang memilih mengambil mainan dan berpindah tempat
menjauh dari teman-temannya yang mendengarkan penjelasan dari
guru. Saat tersebut biasanya anak yang berperilaku tantrum mencari
gara-gara dengan menganggu temannya. Awalnya memang hanya
bercanda, tetapi lama-kelamaan teman yang merasa terganggu
membalas perbuatan anak yang usil tersebut. Terjadilah pertengkaran
yang menyebabkan perhatian teman-temanya teralih melihat hal
tersebut. Jika sudah demikian, maka guru kelan akan mengambil
tindakan sesuai apa yang telah diketahui selama ini. Tidak lama
kemudian, kelas menjadi kondusif kembali, dan guru dapat
melanjutkan pelajaran yang akan disampaikan.

Setelah menyampaikan materi dan memberikan tugas kepada
anak-anak, dilanjutkan dengan istirahat makan dan bermain bersama.
Pada waktu ini, biasanya anak yang berperilaku tantrum berulah
kembali, sehingga guru tetap mengawasi seluruh anak didiknya,
terutama anak yang termasuk dalam kategori tantrum tersebut.

Setelah bel istirahat selesai, anak-anak masu kembali ke kelas
untuk melakukan refleksi pelajaran hari ini, dilanjtkan dengan kegiatan

membaca dan do’a untuk persiapan pulang.
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2. TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum

Pembelajaran di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum ini, juga
menggunakan model semi area, hanya saja jumlah kelas yang terdapat
pada TK ini lebih banyak dibandingkan dengan jumlah ruang kelas
pada TK Dharma Wanita. Akan tetapi, menurut penuturan bu badi’ah
selaku kepala TK, akan menerapkan model sentra pada tahun ajaran
baru nantinya. Karna model tersebut sesuai dengan kurikulum yang
berkembang saat ini.

Kegiatan dimulai dari anak-anak berangkat ke TK dan
disambut dengan guru. Kemudian berbaris di halaman untuk berikrar.
Sedangkan kegiatan senam dan upacara hanya pada hari tertentu saja.
Dialnjutkan dengan masuk kelas. Tidak jauh berbeda dengan TK
sebelumnya, Dharma Wanita. Kegiatan pembelajaran pada saat di
kelas dimulai dengan menyiapkan anak agar siap menerima materi
yang akan diterangkan oleh guru. Berbagai macam kondisi psikis anak
yang berbeda-beda ketika datang ke sekolah. Tak terkecuali dengan
anak yang biasanya berperilaku tantrum. Hal tersebut dikarenakan
bagaimana kondisi anak ketika masih berada di rumah sebelum
berangkat ke sekolah.

Sebelum memulai pelajaran, anak-anak berkumpul dan duduk
melingkar di depan papan tulis. Guru memberikan ice breaking dan
mengulas kembali materi kemarin guna mempersiapkan anak untuk

diberikan materi selanjutnya. Berbagai macam respon dan tingkah
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anak dalam mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru di depan.
Terdapat anak yang lebih memilih bermain, terdapat juga yang nampak
murung dan belum siap untuk menerima pelajaran hari ini. Begitu pula
anak yang berperilaku tantrum. Biasanya, anak akan berperilaku
demikian, jika awal dari rumah, suasana hatinya sudah kurang baik.
Biasanya guru kelas baru akan menanganinya jika dirasa anak tersebut
akan membahayakan diri sendiri ataupun orang lain, karna jika guru
langsung akan menanganinya, maka pelajaran maupun kelas akan tidak
kondusif.

Setelah diberikan materi, seperti pada kegiatan pembelajaran di
sekolah lain pada umumnya. Guru memberikan kegiatan pada anak-
anak. Dilanjutkan dengan makan bersama dan kegiatan akhir.

C. Anak yang Mengalami Tantrum
1. TK Dharma Wanita Persatuan Meduran

Perilaku tantrum yang terjadi pada anak yang bersekolah di TK
Dharma Wanita Persatuan bermacam-macam. Anak tantrum dengan
perilaku yang masih dapat dikontrol biasanya akan menangis dengan
intensitas yang lama. Pada umumnya, mereka akan berperilaku
tantrum yang sewajarnya. Seperti menangis, tetapi masih dapat
dikendalikan dan dibujuk oleh orang tuanya, sehingga masih dapat
dinasihati dan dikendalikan. Anak dengan perilaku demikian, masih
tergolong dalam tantrum yang masih bisa dikendalikan, dan biasanya

tidak akan merugikan orang lain. Akan tetapi, pada anak yang
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berperilaku tantrum dengan jenis agressive destructive atau perbuatan
yang sudah tahap merusak dan membahayakan dirinya sendiri maupun
orang lain yang berada di sekitarnya, maka perbuatan yang dilakukan
untuk melampiaskan rasa amarahnya sangat merugikan, bahkan akan
sangat sulit untuk dikendalikan. Perilaku tantrum yang demikian,
merupakan perilaku yang membahayakan, Tidak hanya untuk dirinya
sendiri, tetapi juga orang lain. Contoh kasus yang terjadi pada devan
dan ilham, dimana keduanya merupakan anak yang termasuk dalam
kategori berperilaku tantrum yang merusak atau membahayakan bagi
dirinya sendiri dan orang lain yang berada di dekatnya, ketika sedang
melampiaskan rasa marahnya. Suatu ketika guru sedang
menyampaikan materi di depan kelas, ilham menghiraukan dan
memilih untuk bermain dan menggoda temannya, kemudian ilham
berteriak hingga ditegur oleh wali murid yang sedang duduk di sekitar
kelas dan mendengar teriakan ilham®. Seketika, ilham menjadi marah
dan melempar mainan balok yang terdapat disampingnya kearah wali
murid tersebut. Illham juga berkata kasar dengan mengumpat
menggunakan kata yang tidak pantas untuk diucapkan oleh anak
seusianya.

Perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak lainnya ketika
meluapkan rasa amarahnya adalah dengan menangis, murung atau

menunjukkan ekspresi wajah cemberut, dan ada juga yang hanya diam

>2 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 7 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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kepada teman atau orang lain yang membuatnya marah. Sikap tersebut
masih wajar dan dapat diatasi oleh guru dengan baik. Misalnya pada
kejadian yang dialami oleh ananda zahira, anak tersebut menangis
karena pada saat itu ingin bermain bersama, tetapi tidak diperbolehkan
ikut bermain bersama teman-temannya®®.

Sedangkan, contoh perilaku yang ditunjukkan pada anak
dengan tantrum dengan kategori agressive destructive adalah yang
terjadi pada ilham adalah ketika terdapat kegiatan menggosok gigi
bersama dalam rangka bulan kesehatan. Kegiatan tersebut
dilaksanakan di halaman TK Dharma Wanita Persatuan. Anak-anak
disiapkan oleh guru untuk berbaris. Terdapat anak yang berada di
barisan depan dan belakang. Ilham yang berada di barisan paling
belakang, tiba-tiba ilham menangis sambil berteriak-teriak karena
ingin berada di barisan paling depan, tetapi dilarang oleh ibunya. Ilham
juga memukul ibunya ketika meluapkan rasa marahnya.

Tantrum yang ditunjukkan oleh anak di TK Dharma Wanita
diantaranya adalah: berteriak dengan keras, menangis dengan
berteriak, berkata kasar disertai kalimat umpatan-umpatan, memukul
orang lain, menendang, melempar dan merusak benda yang terdapat di
sekitarnya. Perilaku tersebut dilakukan anak ketika sedang marah
karena suatu keinginan yang tidak terpenuhi atau ada yang menentang

dan mecoba memberikan penjelasan terhadap apa yang dilakukan.

>3 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 14 April 2018 pukul 09.00 WIB

45



Anak yang berperilaku tantrum dengan kategori perbuatan yang
merusak di TK Dharma Wanita Persatuan bernama M. Ilham Maulana
(ilham) dan Moh. Devan Saputra (Devan). Kedua anak tersebut berasal
dari latar belakang keluarga dengan pola asuh yang berbeda. Jika ilham
dimana ia merupakan anak kedua dari dua bersaudara ini, orang tuanya
cenderung memanjakannya sejak kecil. Dalam bergaul Ilham juga
sering bermain bersama anak yang usianya lebih tua darinya. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor perilaku yang dilakukan ketika ilham
sedang meluapkan rasa marahnya.

Lain halnya dengan Devan. Anak tunggal yang berasal dari
keluarga dengan pola asuh yang cenderung otoriter dan merupakan
anak tunggal dalam keluarga ini, meniru perbuatan yang dilakukan
oleh orang tuanya kepada Devan ketika sedang marah padanya, dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa perilaku yang ditunjukkan oleh
devan ketika marah juga meniru terhadap apa yang diperbuat oleh tua
kepadanya. Menurut penuturan bu hasanah®, orang tua devan sering
melarang apa yang dilakukan oleh anaknya, tanpa memberikan
penjelasan mengapa orang tuanya melarang. Meskipun hal tersebut
juga untuk kebaikannya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penyebab perilaku tantrum
yang terjadi pada anak, merupakan berasal dari faktor lingkungan.

Terlebih berasal dari faktor pola asuh dalam keluarga.

>* Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas pada tanggal 4 Juni 2018 pukul 08.59
WIB
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2. TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum

Perilaku tantrum anak di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum
cenderung lebih rendah, jika dibandingkan dengan perilaku tantrum
yang ditunjukkan oleh anak di TK Dharma Wanita Persatuan. Perilaku
tantrum yang terdapat pada TK tersebut, pada umumnya masih dapat
dikendalikan. Diantara perbuatan tantrum yang ditunjukkan oleh anak
di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum, antara lain: menangis dengan
keras, memukul orang lain, berkata kasar, membanting dan melempar
benda yang ada di sekitarnya, serta berteriak.

Terdapat salah seorang anak yang termasuk dalam kategori
tantrum destructive agressive di TK tersebut. Anak tersebut bernama
Defarah Khansa Az zahra (farah). Berlatar belakang dari keluarga
yang kedua orang tuanya bekerja, sedangkan farah diasuh oleh
neneknya. Menurut penuturan guru kelas, bu zuyyina. Farah kurang
adanya komunikasi dengan kedua orang tuanya, sehingga ingin
mencari perhatian. Dalam mengasuh, nenek farah juga cenderung
memanjakannya.

Contoh kasus perilaku tantrum dengan jenis destructive
agressive yang dialami oleh Farah adalah ketika berangkat sekolah
diantar neneknya, farah yang bangun kesiangan, hal tersebut
mengakibatkan terlambat ke sekolah dengan perasaan yang kurang

baik. Akhirnya nenek farah yang juga setiap hari mengantarkan farah,
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membujuk agar tetap mau bersekolah. Sampai di sekolah, farah
menangis dan tidak mau ditinggal oleh neneknya. Waktu itu,
bertepatan dengan guru kelas, bu Zuyyina sedang menerangkan materi
pada hari itu. Suasana kelas menjadi tidak kondusif, dikarenakan
semua perhatian anak tertuju pada temannya yang menangis.

bu Zuyyina yang melihat anak didiknya demikian, langsung
menolong dan menangani farah agar bersedia masuk ke kelas. Akan
tetapi, suasana pembelajaran di kelas tersebut menjadi tidak efektif,
karena tidak terdapat guru pendamping, dan bu Zuyyina merupakan
satu-satunya guru inti yang berada di kelas tersebut.

Farah yang ditolong bu Zuyyina, semakin menangis, bahkan
berteriak dan memukul gurunya tersebut. Akhirnya, bu Zuyyina
menyerahkan farah kepada neneknya untuk menangani dan
membujuknya®. Begitupun jika farah berperilaku tantrum, sedangkan
guru kelas sudah tidak sanggup lagi untuk menanganinya. Maka bu
Zuyyina akan langsung menyerahkan farah kepada neneknya.
Sedangkan, anak lainnya yang mengalami tantrum, biasanya masih
dapat ditangani oleh guru sendiri, dikarenakan intensitas perilaku
tantrum anak, masih dalam tahap yang tidak membahayakan orang

lain. Meskipun, guru kelas hanya sendiri.

>> Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Mei 2018 pukul 08.15 WIB
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D. Strategi yang Dilakukan oleh Guru untuk Menangani Anak Tantrum
1. TK Dharma Wanita Persatuan

Strategi yang dilakukan oleh kedua guru dari masing-masing
TK, dilakukan secara otodidak sesuai dengan apa yang telah difahami
dan kebiasaan yang telah dilakukan sejak dari dulu untuk menangani
anak tantrum. Penanganan yang diberikan oleh guru TK Dharma
Wanita dalam menangani anak yang sedang berperilaku tantrum
diantaranya adalah:

1. membiarkannya terlebih dahulu tetapi, tetap dalam pengawasan
oleh guru

2. merangkul anak yang sedang berbuat tantrum secara fisik

3. menasihati anak dengan perkataan yang lembut dan sederhana,
karna bu hasanah mengetahui bahwa anak-anak tersebut jika
semakin dikeras, maka akan melawan sehingga strategi tersebut
dirasa akan sia-sia. Tetapi kalau dengan hati, maka mereka juga
akan merasakan kasih sayang yang diberikan oleh gurunya.

Tidak hanya itu, bu hasanah juga selalu bertanya kepada anak
yang telah berperilaku tantrum, setelah anak tersebut telah reda dalam
emosi marahnya. Menurut penuturan bu hasanah, dengan menjalin
komunikasi yang baik, contohnya dengan memberikan perhatian

kepada anak, maka anak akan merasa bahwa ia mendapatkan kasih
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sayang dari gurunya®. Sehingga bukan hanya ketika anak sedang
mengalami tantrum saja.

Strategi penanganan tantrum kepada anak yang telah
dikategorikan sebagai berperilaku tantrum merugikan, tidak hanya
pada anaknya saja. Akan tetapi, bu hasanah juga mengkomunikasikan
dengan orang tua anak yang bersangkutan. Menyarankan mengenai
bagaimana penanganan yang seharusnya dilakukan ketika di rumah.
Dengan demikian, bu hasanah juga dapat mengetahui bagaimana
perilaku anak ketika di rumah, sehingga dapat menerapkan strategi
yang dirasa efektif untuk menangani anak tersebut dan mengarahkan
pada perilaku yang lebih positif.

Respon orang tua anak yang berperilaku tantrum adalah
menyerahkan sepenuhnya penanganan ketika di sekolah kepada Ibu
Hasanah, karena mereka percaya bahwa lbu Hasanah dapat menangani
dengan baik.

2. TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum

Penanganan yang dilakukan oleh guru TK Muslimat Nu 65
Futuhatul Ulum juga secara otodidak, sama halnya dengan guru pada
TK Dharma Wanita Persatuan. Strategi yang diterapkan oleh guru
sesuai dengan pemahaman dan kebiasaan yang selama ini diterapkan
untuk menangani anak yang berperilaku tantrum sama halnya dengan

apa yang dilakukan oleh guru di TK Dharma Wanita Persatuan.

*® Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas pada tanggal 21 April 2018 pukul
09.45 WIB
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Sedangkan, strategi yang diterapkan oleh guru pada TK Muslimat NU
65 adalah dengan: membiarkan anak yang sedang berperilaku tantrum
antara lain:

1. strategi yang dilakukan adalah dengan membiarkan anak
berperilaku tantrum, tetapi tetap dalam pantauan guru. Menurut
penuturan bu Zuyyina sebagai guru yang menangani anak yang
berbuat tantrum, hal tersebut dilakukan agar tidak semakin
menjadi-jadi atau bombongan®’.

2. Strategi lainnya yang diterapkan adalah, bu Zuyyina juga selalu
menanyakan kepada anak yang telah berbuat tantrum, setelah
emosi marahnya telah reda, mengenai penyebab hingga anak
tersebut berbuat demikian. Guru juga tak lupa memberikan nasihat
kepada anak tersebut agar sebaiknya tidak berbuat demikian.

3. Memberikan nasihat kepada anak ketika telah reda amarahnya.

Strategi demikian dilakukan oleh bu Zuyyina karena dirasa
akan efektif. Namun, kurangnya komunikasi dengan orang tua anak
yang berperilaku tantrum menyebabkan guru kurang mengenal
karakteristik dan perilaku anak ketika di rumah®®. Kedua orang tua
anak yang berperilaku tantrum aggressive destructive bekerja,
sehingga diasuh oleh neneknya. Bu Zuyyina juga tidak pernah

menanyakan bagaimana sikap farah ketika di rumah.

>’ Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas pada tanggal 22 Juni 2018 pukul
09.45 WIB
*® Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas pada tanggal 22 Juni 2018 pukul
09.45 WIB
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E. Pembahasan
1. Kasus Perilaku Anak yang Mengalami Tantrum

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa
tantrum merupakan perilaku yang dilampiaskan anak ketika mereka
menunjukkan rasa amarahnya, dikarenakan faktor keinginan yang
tidak terpenuhi maupun tersampaikan dengan baik. Perilaku yang biasa
ditunjukkan ketika anak disebut tantrum cenderung negatif. Tantrum
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu perilaku tantrum yang
merugikan diri sendiri hingga perbuatan yang dapat merusak dan
membahayakan orang lain.

Perilaku tantrum anak pada TK Dharma Wanita Persatuan dan

TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum memiliki beberapa persamaan.

Akan tetapi, perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak pada TK

Dharma Wanita Persatuan jauh lebih negatif, dibandingkan dengan

anak tantrum di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum. Pada anak di

TK Dharma Wanita Persatuan, perilaku tantrum yang ditunjukkan,

antara lain:

a. Berteriak disertai kalimat umpatan kasar. Perilaku tersebut sering
ditunjukkan baik devan maupun ilham ketika meluapkan rasa
amarahnya terhadap teman atau orang lain yang dirasa telah
menghalangi dan mencoba menasihati terhadap apa yang

dilakukannya.
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b. Menangis dengan berteriak. Perilaku yang ditunjukkan anak ketika
marah, adalah dengan menangis sambil berteriak. Menangis juga
pada umumnya hampir dilakukan oleh anak yang sedang tantrum.
Tidak terkecuali oleh devan dan juga ilham. Jika temannya hanya
menangis mungkin dalam intensitas yang lama, lain halnya dengan
devan dan ilham. Mereka menangis disertai berteriak dan
menyalahkan orang atau teman yang membuatnya marah.
Perbuatan keduanya termasuk dalam perilaku tantrum kategori
agressive destructive. Perilaku tersebut dilakukan oleh anak ketika
ada yang menghalangi keinginannya ataupun ada teman atau orang
lain yang membuatnya marah. Seperti ketika ingin meminta
mainan kepada temannya dengan paksa.

c. Melempar benda yang terdapat disekitarnya. Pernah suatu ketika,
ilham yang baru masuk kelas setelah bermain dari luar, sedang
meminta secara paksa mainan yang dibawa oleh temannya untuk
bermain. Teman yang memegang mainan tersebut tidak mau
memberikan mainannya karena merasa yang duluan. Akhirnya
ilham pun marah kepada temannya tersebut, dan mengambil
mainanya sambil dilemparkan ke teman yang tidak mau
memberikannya tadi.

d. Memukul orang lain. Ketika menunjukkan perilaku tantrum, anak
tidak hanya menunjukkan secara verbal saja seperti berteriak dan

umpatan kata kasar, terkadang juga dengan fisik. Begitu pula anak
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yang berperilaku tantrum agressive destructive, yang dilakukan
olen devan dan ilham. Mereka tidak hanya berteriak dan
mengumpat saja ketika menunjukka ekspresi marahnya. Tetapi

juga memukul teman, orang lain, bahkan guru dan orang tuanya.

Sedangkan, perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak di TK

Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum, antara lain:

a. Menangis dengan intensitas yang lama. Jika teman lainnya sedang
menangis ketika merasa sedih dan marah, lain halnya dengan farah.
Anak yang tergolong dalam tantrum agressive destructive. Farah
biasanya akan menangis dengan waktu yang lama, ketika apa yang
diinginkannya tidak dipenuhi.

b. Berteriak. Bentuk perilaku verbal lainnya yang biasanya dilakukan
oleh anak lain ketika meluapkan rasa marahnya adalah dengan
berteriak. Begitu juga dengan farah yang selalu berteriak
memanggil teman atau orang lain yang membuatnya marah.

c. Berkata kasar. Farah juga seingkali mengeluarkan kata kasar dan
umpatan kepada teman lain yang membuatnya marah ataupun
menghalangi apa yang diinginkannya.

2. Strategi yang Diterapkan Oleh Guru dalam Menghadapi Anak

Tantrum

Setelah diuraikan pada hasil penelitian sebelumnya, dapat
dianalisis bahwa, strategi yang diterapkan oleh masing-masing guru

pada kedua TK dalam menangani anak yang sedang berperilaku
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tantrum, memiliki persamaan juga perbedaan. Akan tetapi, strategi
yang dilakukan oleh guru TK Dharma Wanita lebih menonjol
dibanding dengan guru TK Muslimat Nu 65 Futuhatul Ulum.

Persamaan strategi yang diterapkan oleh guru pada kedua TK
Tersebut adalah, sama-sama memilih untuk tetap diam sambil tetap
mengawasi apa yang dilakukan oleh anak ketika sedang melampiaskan
rasa marahnya. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak semakin
menjadi-jadi dalam berbuat. Karna anak melakukan demikian semata-
mata hanya untuk mencari perhatian oleh orang di sekitarnya, istilah
yang disampaikan bu Zuyyina adalah tambah bombongan. Selain itu,
kedua guru dari masing-masing TK juga tak lupa selalu menanyakan
pada anak, apa yang menyebabkan anak tersebut melakukan hal
demikian. strategi tersebut sesuai dengan teori cara memperlakukan
anak yang sedang tantrum.

Sedangkan, perbedaan penerapan strategi yang diberikan oleh
kedua guru ketika menangani anak yang tantrum adalah treatment atau
pendekatan yang diberikan oleh masing-masing guru kepada anak
yang tantrum dengan tujuan untuk meminimalisir perilaku tantrumnya
dan lebih terarah pada perilaku yang positif serta tdak membahayakan
bagi dirinya maupun orang lain.

Perbedaan tersebut antara lain, pemberian nasihat dengan kata
yang lembut dan mudah dimengerti anak yang dilakukan oleh bu

hasanah, guru pada TK Dharma Wanita Persatuan. Selain itu, pelukan
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juga diberikan oleh bu hasanah dengan tujuan agar anak merasa

mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari gurunya. Bu hasanah

juga selalu menjadikan anak yang tantrum sebagai contoh untuk
bercerita kepada anak-anak lainnya untuk mengajak diskusi berkaitan
dengan bahaya perbuatan yang dilakukannya. Sedangkan guru pada

TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum, tidak menunjukkan strategi

demikian, meskipun keduanya sama-sama menjadi sebagai guru kelas

inti dan tidak ada guru bantu dalam kelas yang mereka ajar.

Faktor yang Mempengaruhi Persamaan dan Perbedaan Strategi

yang Diberikan Oleh Guru

Seperti yang telah dibahas pada poin sebelumnya, bahwa
terdapat perbedaan dan persamaan strategi yang diterapkan oleh guru
dalam mengatasi anak yang meluapkan rasa marah dengan meledak-
ledak atau yang biasa dikenal dengan istilah tantrum. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Pemahaman guru terhadap tantrum. Berdasarkan wawancara yang
telah dilakukan, terlihat bahwa pemahaman guru mengenai tantrum
anak berbeda. Guru TK Dharma Wanita Persatuan terlihat
mengetahui berkaitan tantrum anak serta memahami bagaimana
strategi yang cocok untuk diterapkan pada anak yang mengalami
tantrum sesuai dengan Kkarakteristik dan latar belakang anak.
Sehingga, hasil strategi yang diterapkan cukup efektif. Sedangkan

guru TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum, tampak baru
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mengetahui istilah  tantrum, meskipun sebenarnya sudah
mengetahui perkembangan emosional anak yang meledak-ledak.

. Respon orang tua anak yang berperilaku tantrum.

Pemberian strategi yang berbeda, juga dikarenakan faktor respon
dari orang tua. Hal ini diperlukan adanya komunikasi yang baik
antara orang tua, guru maupun anak yang berperilaku tantrum itu
sendiri. Dari kedua TK yang diteliti, respon yang ditunjukkan oleh
orang tua pun berbeda.

Respon yang ditunjukkan wali murid anak yang bersekolah di TK
Dharma Wanita Persatuan, sangat mendukung bahkan
menyerahkan penanganan anaknya ketika tantrum kepada gurunya.
Selain itu, bu hasanah sebagai guru yang menangani juga selalu
memberitahukan setiap sepulang sekolah, penanganan apa saja
yang diberikan kepada anaknya.

Lain halnya dengan respon wali murid di TK Muslimat NU 65
Futuhatul Ulum, orang tua bekerja dan jarang mengikuti kegiatan
di TK, termasuk saat menjemput anak dan pemgambilan raport.
Sehingga guru kurang bisa berkomunikasi secara langsung
mengenai perkembangan sosial emosional anaknya.

Tingkat perilaku tantrum anak yang berbeda-beda

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan
penerapan strategi yang diberikan pada anak ketika menangani

tantrum adalah perilaku tantrum yang ditunjukkan anak. Di TK
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Dharma Wanita Persatuan. Perilaku tantrum yang ditunjukkan anak
cenderung lebih negative disbanding dengan perilaku tantrum yang
ditunjukkan oleh anak di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum.

Hal tersebut, mempengaruhi strategi yang diberikan oleh guru
masing-masing yang dirasa dapat efektif dan mengarahkan anak

pada perilaku yang lebih positif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas
dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak
pada kedua TK. Persamaan perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak
antara lain menangis, berteriak, memukul dan menjerit. Sedangkan,
perbedaan perilaku tantrum yang ditunjukkan adalah intensitas dan
frekuensi tantrum yang ditunjukkan oleh anak di TK Dharma Wanita
Persatuan, lebih tinggi dibanding dengan perilaku yang ditunjukkan oleh
anak di TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum. Adanya persamaan dan
perbedaan tersebut dikarenakan faktor lingkungan tempat tinggal serta
penerapan pola asuh dari masing-masing orang tua pada anak

Stategi yang diterapkan oleh kedua guru pada masing-masing TK
juga mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan strategi yang
diterapkan oleh keduanya antara lain, tetap mengawasi ketika anak
tantrum, memberikan nasihat atau arahan ketika tantrum anak telah reda,
serta menasihati anak untuk diarahkan pada perilaku yang lebih positif
ketika tantrum. Perbedaan strategi yang diterapkan oleh kedua guru pada
TK Dharma Wanita Persatuan dan TK Muslimat NU 65 Futuhatul Ulum
adalah, guru TK Dharma Wanita lebih mengetahui karakter anak yang
tantrum bahwa orang tuanya menerapkan pola asuh dalam keluarga

cenderung bersikap keras, sehingga guru memberikan strategi dengan cara



menyikapi dengan tutur kata yang lembut. Selain itu, guru TK Dharma
Wanita juga mengadakan komunikasi yang baik dengan orang tua anak
yang mengalami tantrum. Hal tersebut tidak dilakukan oleh guru di TK
Muslimat NU 65.

Faktor yang mempengaruhi adanya persamaan dan perbedaan yang
dilakukan oleh kedua guru adalah intensitas perilaku tantrum yang
ditunjukan oleh anak, pengetahuan guru mengenai tantrum dan cara
penanganannya, serta komunikasi yang terjalin antara orang tua anak yang

berperilaku tantrum dengan guru.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran
yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah:

Bagi guru, sebaiknya lebih memahami karakteristik anak. Sehingga
nantinya treatment maupun penanganan yang diberikan lebih efektif, serta
dapat membantu dan menjadikan anak berperilaku positif ketika
melampiaskan rasa marahnya.

Bagi orang tua, seharusnya lebih dapat bekerja sama dengan guru,
terutama berkaitan dengan anaknya yang mengalami tantrum. Sehingga
bukan hanya ketika di sekolah saja anak dibiasakan untuk berperilaku
positif meskipun sedang marah, tetapi di rumahpun juga dibiasakan dan

diberi contoh oleh orang tua demikian.
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